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RINGKASAN

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam
jurnal internasional. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk (1) memahami perkembangan
diaspora Indonesia di Malaysia; (2) untuk memahami identitas diaspora Indonesia dan dampaknya
terhadap komunitas Muslim lokal di Penang, Malaysia; (3) untuk memahami identitas diaspora
Indonesia dan dampaknya terhadap hubungan Indonesia-Malaysia dalam konteks people-to-people
contact. Signifikasi penelitian ini adalah bahwa (1) situasi baru era pasca-Perang Dingin telah merubah
persepsi baru tentang migrasi, di tengah bebasnya pergerakan orang, ide, bahasa, dan tradisi di seluruh
dunia, (2) fenomena migrasi telah menghasilkan banyak konsekuensi, sejak terciptanya transportasi
modern dan penemuan internet serta media sosial telah memicu munculnya apa yang disebut "budaya
global”, (3) manusia dapat menjalin hubungan dan kontak dengan mitra mereka di seluruh dunia tanpa
hambatan perbatasan negara termasuk di Malaysia, (4) Malaysia menjadi salah satu tujuan utama bagi
banyak orang Indonesia untuk membangun jaringan internasional, meskipun ada kecenderungan
meningkatnya sentimen anti-Malaysia di antara orang Indonesia, (5) tingginya permintaan akan
pekerjaan di Indonesia membuat perantau Indonesia berpikir rasional dan memilih Malaysia sebagai
tujuan utama mencari pekerjaan dan juga belajar. Oleh karena itu, ini adalah topik penting yang harus
diteliti terkait: - 1) mengapa identitas diaspora Indonesia memengaruhi kehidupan keagamaan lokal di
Malaysia? 2) bagaimana mereka mempengaruhi kehidupan keagamaan Muslim di Malaysia? 3)
bagaimana dengan sentimen anti-Malaysia dan anti-migran dalam konteks identitas persaudaraan
Muslim di antara diaspora Indonesia di Malaysia? Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis isi. Data yang dikumpulkan diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan analisis
isi. Penelitian ini juga dilengkapi dengan wawancara tidak terstruktur.

KATA KUNCI

identitas, diaspora Indonesia, Muslim, serumpun, hubungan intelektual, sentimen

A. LATAR BELAKANG

1.1. Latar Belakang

Secara historis, perkembangan diaspora Indonesia telah terjadi sejak era kolonial. Sebagian
besar adalah pekerja migran yang dikerahkan di daerah-daerah seperti, Suriname, Kaledonia Baru,
Thailand, dan Sarawak (Malaysia Timur) (Maksum & Surwandono, 2017). Karena mayoritas
diaspora Indonesia di luar negeri adalah Muslim, banyak dari mereka termotivasi oleh keyakinan
agama yang mendorong mereka pergi ke luar negeri untuk kehidupan yang lebih baik. Hal ini
disebutkan dalam kitab suci Al-Qur'an bahwa "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu
dapat berhijrah di bumi itu?’ Orang-orang itu tempatnya Neraka Jahannam dan Jahannam itu
seburuk-buruknya tempat kembali” (4:97). Ayat tersebut nyata menjadi motivasi dan mendorong
setiap Muslim termasuk dari Indonesia untuk merantau ke luar negeri karena keadaan yang sulit
baik karena konflik sosial maupun kondisi ekonomi yang buruk (Abu-Sahlieh, 1996). Sejalan
dengan ini, merantau menjadi budaya di antara orang Indonesia yang dengan berani bermigrasi ke
luar negeri untuk mencari pekerjaan dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Menariknya,
meskipun mereka telah tinggal di luar negeri selama bertahun-tahun, puluhan tahun atau bahkan
berabad-abad, mereka masih mempertahankan "konektivitas" dengan tanah air (Adamson, 2012).
Mereka terus bekerja, belajar, dan mempertahankan identitas mereka, meskipun mereka hidup di
negara yang berbeda secara budaya dibandingkan dengan tanah air mereka. Banyak dari mereka
diterima dan dihormati oleh tuan rumah dan diperlakukan dengan baik sebagai manusia. Mereka
mempraktikkan kepercayaan dan budaya secara bebas dalam situasi damai dan nyaman di tengah
beberapa tantangan (Dickinson, 2017; Adamson, 2006).

Meningkatnya permintaan Malaysia akan diaspora Indonesia terutama buruh murah
dimulai sejak tahun 1970-an dan 1980-an. Antara 1970-an hingga 1980-an, rata-rata permintaan




pekerja asing, terutama di sektor perkebunan, meningkat sebesar 38% -45%. Jumlah ini meningkat]
setiap tahun hingga 57% atau sama dengan 12.277 pekerja pada tahun 1991 saja (Silfia Hanani,
2009). Menurut Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia
(BNP2TKI) hingga September 2014, Malaysia tetap menjadi pilihan utama pekerja Indonesia.
Sementara, seiring dengan perkembangan ekonomi di Malaysia yang sangat pesat, fokus pekerjal
Indonesia tidak hanya pada sektor perkebunan. Bahkan, sektor lain seperti konstruksi dan
manufaktur juga menjadi incaran pekerja migran. Pada saat yang sama, dengan meningkatnyal
jumlah ekonomi kelas menengah dan kebutuhan akan pekerja migran menyebabkan meningkatnyal
sektor pembantu rumah tangga di Malaysia. Tren pekerja Indonesia di Malaysia berdasarkan
sektor ketenagakerjaan dapat digambarkan sebagaimana tabel di bawabh ini.

Tabel: Sebaran Sektor Pekerjaan Pekerja Indonesia di Malaysia

No. Sectors 2005 2006 2007 2008 2009
1 Construction 224,398 216,898 211,016 207,623 196,929
2 Plantation 319,332 312,832 290,484 287,781 260,232
3. | Manufacture 219,608 213,108 206,780 199,784 167,155
4. | Services 42,193 40,993 41,021 41,021 38,684
5. | Agriculture 95,503 92,003 103,974 105,485 98,779
6. | Maid 291,812 294,115 294,784 279,134 230,141
Total 1,192,846 | 1,174,013 | 1,148,050 | 1,120,828 991,940

Sumber: Indonesian Embassy Kuala Lumpur (2010).

Sejak akhir 1990-an, tidak hanya pekerja migran, banyak pelajar Indonesia yang
melanjutkan studi mereka di berbagai perguruan tinggi Malaysia terutama untuk pascasarjana.
Sebuah penelitian menemukan tiga faktor pendorong utama mahasiswa asing melanjutkan
pendidikan di Malaysia yaitu ekonomi, reputasi universitas, dan sosial-budaya (Abd Hair Awang,
Zaimah Ramli, & lzzurazlia lbrahim, 2012). Adapun pengalaman saya sendiri, ketiga faktor itu
jelas penting, namun sosial-budaya dipandang sebagai faktor penting karena hambatan bahasa
menjadi tantangan serius bagi orang Indonesia untuk pergi ke negara lain. Pada tahap berikutnya,
Malaysia menjadi salah satu tujuan utama bagi banyak orang Indonesia termasuk para sarjana
untuk membangun jaringan internasional, meskipun ada resistensi terkait sentimen anti-Malaysial
di kalangan orang Indonesia (Guido Benny, 2012).

Masalah identitas muncul karena kesalahpahaman antara kedua pihak di tengah liberalisasi
media terutama di Indonesia. Situasi ini dipicu oleh beberapa pengalaman buruk di kalangan
pelajar Indonesia saat berinteraksi dengan Malaysia selama masa studi mereka (Ana Nadhya
Abrar, 2008). Pada tahun 2009, ketegangan sangat terasa misalnya ketika pecahnya isu Tari Pendet
antara Indonesia dan Malaysia selama masa pemilihan presiden Indonesia putaran kedua (Maksum
& Bustami, 2014). Oleh karena itu, ini adalah topik penting yang harus diteliti terkait dengan: - 1)
mengapa identitas diaspora Indonesia memengaruhi kehidupan keagamaan lokal di Malaysia? 2)
bagaimana mereka mempengaruhi kehidupan keagamaan Muslim di Malaysia? 3) bagaimana
dengan sentimen anti-Malaysia dan anti-migran dalam konteks identitas persaudaraan Muslim di
antara diaspora Indonesia di Malaysia?

1.2. Tujuan Penelitian
Pada dasarnya, penelitian ini mempunyai tiga tujuan utama yaitu:
1. Untuk mengetahui perkembangan diaspora Indonesia di Malaysia;
2. Untuk mengetahui identitas diaspora Indonesia dan dampaknya terhadap komunitas
muslim lokal di Penang, Malaysia;
3. Untuk mengetahui identitas diaspora Indonesia dan dampaknya terhadap hubungan

Indonesia-Malaysi dalam konteks people to people contact;

4. Untuk menghasilkan publikasi jurnal internasional.
1.3. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini adalah (1) situasi baru era pasca-Perang Dingin telah merubah

persepsi baru tentang migrasi, di tengah bebasnya pergerakan orang, ide, bahasa, dan tradisi di

seluruh dunia, (2) fenomena migrasi telah menghasilkan banyak konsekuensi sejak terciptanya
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transportasi modern dan penemuan internet serta media sosial telah memicu munculnya apa yang
disebut "budaya global”, (3) manusia dapat menjalin hubungan dan kontak dengan mitra mereka
di seluruh dunia tanpa hambatan perbatasan negara termasuk di Malaysia, (4) Malaysia menjadi
salah satu tujuan utama bagi banyak orang Indonesia untuk membangun jaringan internasional,
meskipun ada kecenderungan meningkatnya sentimen anti-Malaysia di antara orang Indonesia,
(5) tingginya permintaan akan pekerjaan di Indonesia membuat perantau Indonesia berpikir
rasional dan memilih Malaysia sebagai tujuan utama mencari pekerjaan dan juga belajar.

B. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Migrasi

Bangkitnya globalisasi adalah sebuah fenomena yang menjadikan dunia menjadi lebih
kompleks. Masyarakat global menyaksikan apa yang disebut saling ketergantungan ekonomi,
sementara konsep itu sendiri juga telah diperluas dan melibatkan aktor/transnasional non-negara.
Dalam sudut pandang sarjana liberalisme, fenomena ini disebut sebagai ‘complex
interdependence” (Keohane & Nye, 2001, him. 20-32). Keohane & Nye (2001) percaya bahwa
dalam situasi interdependensi yang kompleks, hubungan internasional tidak saja pada hubungan
antar negara semata. Hubungan antar manusia dan organisasi transnasional juga harus
memperhitungkan sebagai fenomena hubungan internasional. Lebih lanjut, hubungan tersebut
nyata dan sangat sulit dikendalikan. Hal ini disebabkan oleh munculnya "multipe channels”
(Keohane & Nye, 2001, hal. 21) di era globalisasi yang benar-benar memengaruhi transformasi
hubungan manusia. Siapa saja dapat membangun hubungan dan interaksi mereka dengan mitra
di seluruh dunia di luar batas-batas negara.

Migrasi adalah salah satu contoh mudah bagaimana pergerakan manusia menjadi bebas
dan tidak terkendali - termasuk dalam fenomena migrasi Malaysia-Indonesia. Migrasi sering
dibingkai dalam masalah keamanan - ancaman terhadap ketertiban umum, identitas nasional dan
kesejahteraan (Huysmans, 2006) - dan migrasi ilegal dianggap pelanggaran pidana (Bigo, 2003;
Pinyol-Jiménez, 2012; Themistocleous, 2013). Sementara bidang perdagangan dan keuangan
harus tunduk pada regulasi global, dan mobilitas manusia tidak diatur oleh rezim formal (kecuali
untuk pengungsi) (Kalm, 2012). Singkatnya, pergerakan modal, barang, dan pekerja terampil
bersirkulasi dengan bebas; sementara migrasi illegal tidak diatur secara jelas. Padahal “mobilitas
adalah hak istimewa yang didistribusikan secara tidak merata di antara manusia" (Pécoud & de
Guchteneire, 2006). Pengendalian migrasi adalah pekerjaan yang rumit dan mahal termasuk|
patroli perbatasan, penerbitan visa dan izin tinggal, pengadilan, penahanan dan pemindahan
migran tidak berdokumen (Pécoud & de Guchteneire, 2006).

Secara konseptual, migrasi didefinisikan sebagai “arus masuk atau keluarnya populasi
dari suatu wilayah tertentu ke wilayah lain secara untuk bermukim permanen atau semi
permanen” (Mishra, 1981, hlm. 227-228). Secara khusus, Perserikatan Bangsa-Bangsa (1970,
No. 47) mengungkapkan bahwa migrasi adalah perpindahan manusia dari satu tempat ke tempat
lain lebih dari satu tahun untuk tujuan bekerja atau migrasi permanen, dan satu tahun atau kurang
dari satu tahun untuk migrasi sementara, asalkan mereka menerima bayaran dari sumber di
negara yang mereka masuki. Sementara, masuknya migrasi manusia dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti sedikitnya lapangan pekerjaan, sedikit peluang, persekusi politik atau
penganiayaan, dan memberbaiki kehidupan yang lebih baik (Lee, 1966).

2.2. Identitas dan Islam

Islam adalah salah satu agama Ibrahim yang dapat dianut oleh setiap orang dari berbagai
bangsa, suku, atlet, status, pulau, benua, negara, dan latar belakang budaya. Ini sangat terkaif
dengan misi Islam untuk menyebarkan kedamaian di alam semesta. Setiap Muslim harus
melakukan ritual dan seremonial setiap tahun, mingguan, dan harian. Kegiatan ini dilakukan atas
dasar kepatuhan yang menjadi identitas setiap muslim. Selain itu, secara teologis setiap muslim
ketika beribadah harus menghadap ke satu arah (Ka'bah di Mekah), menerima Al-Qur'an sebagai
tuntutan utama, terutama percaya hanya pada Allah tidak ada Tuhan selain Allah (Fauzan, 2017)




Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa setiap muslim yang melakukan semua ritual dan
upacara di atas, secara langsung membangun dan memperkaya identitas dari waktu ke waktu.
Identitas ini dibangun dan diperkaya melalui aktivitas, pengalaman, dan kepercayaan/pemikiran
(Fauzan, 2017). Pada saat yang sama, karena Indonesia dan Malaysia berada dalam rumpun yang
sama (satu-etnis), fenomena ini dapat menjadi penghubung dan menyatukan mereka dengan
penduduk asli Muslim Melayu. Karena mereka dapat berkumpul dan berkomunikasi satu sama|
lain berdasarkan bahasa yang sama, yaitu Islam. Sangat dapat dimengerti bahwa meskipun
mereka berasal dari latar belakang yang berbeda tetapi mereka dapat hidup bersama. Ini
membuka mereka untuk membuat identitas baru di antara mereka.

2.4. Peta Jalan Penelitian

Banyak penelitian yang telah meneliti tentang diaspora Indonesia di luar negeri, namun,
sangat sedikit analis yang mencoba melihat identitas agama diaspora Indonesia dan dampaknya
terhadap komunitas Muslim lokal di Malaysia. Sebagian besar penelitian lebih fokus pada negara
dan tema tertentu seperti pekerja Indonesia di Malaysia (Liow, 2003; Azmy, 2012; Lin, 2006),
dan di Arab Saudi (Husson, 1997; Silvey, 2004; Diederich, 2005). Arab Saudi dan Malaysia|
adalah dua negara tujuan utama pekerja migran Indonesia. Namun demikian, di kedua negara,
pekerja Indonesia umumnya menghadapi pengalaman serupa baik dari majikan atau dari
pemerintah. Studi ini, oleh karenanya, merupakan usaha yang relatif baru, yang memberikan
berkontribusi sederhana untuk memperkaya literatur terkait dengan fenomena diaspora dan
identitas keagamaan penduduk lokal terutama di Malaysia.

Peneliti telah melakukan persiapan serius untuk melaksanakan penelitian ini sejalan
dengan peta jalan. Ini penting untuk memastikan penelitian dilakukan berdasarkan keahlian para
peneliti. Merujuk pada pengalaman penelitian dalam tiga tahun terakhir, peta jalan penelitian
adalah sebagai berikut.

Pertama, pada tahun 2015-2016 peneliti terlibat penelitian berjudul “Illegal Workers
Policy: Malaysia and Japan Experiences in Dealing with Indonesian Illegal Workers” dibiayali
oleh The Sumitomo Foundation Japan. Dalam penelitian ini peneliti berhasil
mempublikasikan jurnal di Scopus yaitu Ali Maksum and Surwandono “Suffer to Survive: The
Indonesian Illegal Workers Experiences in Malaysia and Japan.” Journal of Social Research and
Policy vol. 8, no. 1 (July 2017): 1-23.

Kedua, pada tahun 2016-2017 peneliti mendapatkan hibah internal UMY berjudul
’Analisis Framing Terhadap Nasionalisme Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Malaysia”. Dalam
penelitian ini berhasil mempublikasikan “Nasionalisme Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di
Malaysia Dalam Narasi Media Sosial/, ” (diterima) akan diterbitkan oleh Nation State: Journal
of International Studies (ISSN-national journal).

Ketiga, pada tahun 2017-2018 peneliti juga mendapatkan hibah internal berjudul” The
Chinese Migrant Workers in Indonesia: The Perspective of Indonesian Migrant Workers in
Malaysia.” Dalam penelitian ini berhasil mempublikasikan jurnal berjudul “The Chinese Migrant
Workers in Indonesia: The Local and Migrant Workers Context” (accepted) akan diterbitkan di
Jurnal Ilmiah Peuradeun: Media Kajian llmiah Sosial, Politik, Hukum, Agama dan Budaya
(jurnal terakreditasi nasional).
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C. METODE

a. Pendekatan dan Pengumpulan Data

Penelitian ini berbasis kualitatif dikombinasikan dengan analisis isi. Sumber data
diperoleh melalui riset perpustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dan surat kabar baik yang
berbasis online atau langsung di perpustakaan. Secara khusus, peneliti akan memfokuskan pada
sumber sekunder vyaitu: - i) dokumen resmi, laporan tahunan, dan buku putih dari
instansi/kementerian terkait; dan ii) informasi yang diterbitkan dalam pernyataan resmi,
konferensi pers, dan laporan media/komentar/debat/wawancara yang dilakukan oleh surat kabar,
majalah, dan sumber online lainnya. Di antara surat kabar terpilih sebagai sumber utama adalah
Berita Harian, Sinar, Malay Mail, dan New Strait Times. Penelitian ini juga akan diperkaya
dengan data empiris melalui wawancara non-terstruktur serta diskusi kelompok terarah (FGD)
dengan orang yang dipilih seperti 1) Dr. Ali Muhammad (Alumni Malaysia), 2) Dr. Dyah
Mutiarin (Alumni Malaysia), dan para ahli tentang Malaysia dari Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.

Adapun pengumpulan informasi dan data berkaitan dengan identitas diaspora Indonesia
di Malaysia terutama di Penang, peneliti juga akan melakukan penelitian lapangan di Malaysia,
bertemu dengan responden terpilin untuk melakukan wawancara. Ini penting untuk
memverifikasi setidaknya memperoleh interpretasi dari perspektif diaspora Indonesia secara
langsung sebagai data primer. Di antara individu, dan akademisi yang telah dipilih untuk
diwawancarai adalah 1) Prof Dr. Reevany Busrami (pakar Indonesia, Universiti Sains Malaysia),
2) kepala asosiasi pekerja migran Indonesia untuk Malaysia Utara, dan beberapa pekerja migran
Indonesia di Penang Malaysia yang telah dihubungi dan bersedia diwawancarai. Untuk
mendapatkan akses responden, peneliti telah mengatur strategi melakukan wawancara baik
interaksi langsung melalui kontak pribadi, atalbkorespondensi melalui email serta melalui media
sosial.




b. Analisis Data

Penelitian ini berbasis analisis isi. Analisis akan dilakukan secara sistematis terhadap isi
data dari sumber utama. Analisis dilaksanakan untuk menawarkan perspektif baru, meningkatkan
pemahaman peneliti tentang fenomena tertentu atau untuk menjelaskan peristiwa dan tindakan
tersebut. Selain itu, pendekatan ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang teks.
Peneliti juga dapat secara naratif membuat interpretasi sendiri pada teks (analitik atau kritik)
yang telah diterima secara akademis (White & Marsh, 2006).

Dalam konteks ini, analisis framing dilakukan melalui identifikasi pada kasus/masalah
tertentu, pemeriksaan dan perbandingan terutama dari media yang dipilih sebagai fokus
penelitian (Chong & Druckman, 2007, hal. 106). Melalui perbandingan pada isu-isu spesifik di
antara media termasuk media sosial sebagai media alternatif akan menghasilkan deskripsi dan
tipologi masalah/kasus.

Penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data, analisis data, dan
interpretasi data. Karena data penelitian kualitatif bersifat subyektif, interpretatif, deskriptif,
komprehensif dan jumlahnya banyak. Temuan penelitian akan disajikan dalam bentuk kutipan
(Ahmad Nagiyuddin Bakar, 2008) atau deskripsi awal data termasuk data statistik yang diperoleh
dari sumber resmi (Ruenwai, 2006). Selain itu, penyajian data juga bisa dalam bentuk kutipan
kunci, tabel, matriks, grafik, grafik atau model. Selain itu, kutipan langsung, pernyataan/cerita
atau kutipan dari wawancara, FGD, catatan lapangan atau data primer adalah metode utama yang
digunakan dalam penelitian kualitatif. Namun, pada dasarnya presentasi data dari analisis data
dalam penelitian kualitatif bersifat fleksibel (Cohen & Crabtree, 2006). Proses analisis data
seperti diilustrasikan dalam bagan di bawah ini.

Data collection

Data
presentation

Data reduction

Conclusion and
verification

Sumber: Karahan and Roehrig (2016).
c. Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel bertujuan (purposive sampling). Untuk mendapatkan
dataatau wawancara, peneliti membuat interview guide. Adapun daftar responden sebagaimana
dijelaskan pada bagian sebelumnya.

d. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Prodi Hubungan Internasional, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. Peneliti juga akan melakukan penelitian lapangan di Penang, Malaysia.




e. Agenda Penelitian

No. Agenda Tujuan Teknik Output Waktu
pengumpulan data
1. | Literature Untuk meneliti Penelitian Literature review Bulan 1
review penelitian perpustakaan yang lengkap
sebelumnya
2. | Pengumpulan | Untuk mengetahui Penelitian lapangan | Informasi dari Bulan 2-3
data dinamika diaspora sumber primer
Indonesia dan
kehidupan
keagamaan di
Malaysia
3. | Analisisdan | Menghasilkan analisa | Interpretatif Draf laporan Bulan 4-6
interpretasi awal
data
4. | Penulisan Menghasilkan draf Interpretatif Draf jurnal Bulan 5-6
artikel awal artikel
5. | Pengiriman Manuskrip jurnal Manuskrip Bulan 6-7
manuskrip siap dikirimkan terkirim
6. | Finalisasi Laporan akhir selesai Laporan akhir Bulan 7
laporan akhir
D. JADWAL
4.1. Jadual Penelitian
Agend Bulan
enda
No. | A9 1] 2 3|45 6] 7] 8] 9]10]1]1
1. | Proposal
2. Literatur review
3. Penelitian
lapangan
4. | Analisis data
5. | Laporan akhir dan

publikasi




FORMAT JUSTIFIKASI ANGGARAN PENELITIAN

1. HONORARIUM

Biaya/jam

Durasi

Peneliti (Rp) (jam/minggu) Total Total biaya (Rp)

Ketua Rp 30.000,00 8 28 Rp 6.720.000,00

Anggota Rp 30.000,00 8 28 Rp 6.720.000,00

Sub total Rp 13.440.000,00

2. BARANG HABIS PAKAI

Barang Justifikasi Jumlah Harga (Rp) Total biaya (Rp)

HVS paper (rim) | Printing 6 Rp 40.000,00 Rp 240.000,00

Ink Printing 4 Rp 200.000,00 Rp 800.000,00

Stationery Operasional 1 Rp 150.000,00 Rp 150.000,00

Print buku Llerature 20 Rp 50.00000 | Rp 1.000.000,00

Jilid proposal i;ofl\'ﬂH' 10 Rp 32.000,00 | Rp 320.000,00

f)'e'Ldeﬂﬁ?ri i;ofl\'ﬂH' 10 Rp 32.00000 | Rp 320.000,00

Meals Hospitaliti 7 Rp 50.000,00 Rp 350.000,00
Sub total Rp 3.180.000,00

3.  PERJALANAN DAN AKOMODASI

Aktivitas Justifikasi Jumlah Harga (Rp) Total biaya (Rp)

Tiket PP Yogya-

Singapore Interview 2 Rp  3.000.000,00 Rp 6.000.000,00

(economy class)

Tiket PP

Singapore-Penang | Interview 2 Rp  3.000.000,00 Rp 6.000.000,00

(economy class)

U-Hotel Penang Interview 5 Rp 800.000,00 Rp 4.000.000,00

gazr;sr‘ggr'gka' Interview 10 Rp  100.000,00 | Rp 1.000.000,00

:fe%r;‘ij)ms' (lar 1 Hospitalit 15 Rp  150.000,00 | Rp 2.250.000,00

Transport lokal Penelitian 7 Rp 100.000,00 Rp 700.000,00

Konsumsi Hospitaliti 7 Rp 50.000,00 Rp 350.000,00

Sub total Rp 20.300.000,00

4. LAIN-LAIN

Aktivitas Justifikasi Jumlah Harga (Rp) Total biaya (Rp)

Eeiggnmd‘gn Interview 4 Rp  200.000,00 | Rp 800.000,00

Biaya publiakasi | Publikasi 1 Rp 1.500.000,00 Rp 1.500.000,00

Honorarium pakar 2 Rp  300.000,00 | Rp 600.000,00

FGD




Konsumsi FGD Rp 30.000,00 Rp 150.000,00
Proofreading Rp  2.000.000,00 | Rp 2.000.000,00
artikel

Diskusi dengan | 1o cuealiti Rp  200.000,00 | Rp 800.000,00
responden

Total biaya Rp 5.850.000,00
Jumlah keseluruhan yang diajukan Rp 42.770.000,00
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